BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

1. Perjalanan masyarakat Kabupaten Karanganyar didominasi oleh pelaku
perjalanan produktif berusia 18—45 tahun dengan profesi wiraswasta
(45,8%) dan TNI/POLRI/PNS (16,1%). Tujuan perjalanan utama
adalah pekerjaan (79,4%) dengan frekuensi tinggi. Moda transportasi
yang digunakan saat ini sangat didominasi oleh sepeda motor sebesar
89,5%, sedangkan pengguna angkutan umum eksisting hanya 2,0%,
mencerminkan kondisi pelayanan angkutan umum yang sangat
terbatas. Alasan utama memilih kendaraan pribadi karena lebih cepat
dan lebih nyaman. Meskipun demikian, sebanyak 62,3% responden
menyatakan bersedia beralih ke angkutan umum apabila layanan yang
tersedia memenuhi tiga prioritas utama yaitu armada bersih dan
nyaman (60,8%), jadwal keberangkatan tepat waktu dan teratur
(51,3%), serta tarif terjangkau (36,3%). Tingginya angka willingness
to shift ini mengindikasikan demand yang besar dan menjadi justifikasi
kuat bagi pengembangan layanan angkutan umum baru di kabupaten
ini.

2. Analisis Four Step Model menghasilkan gambaran kuantitatif yang
komprehensif tentang kebutuhan angkutan umum di Kabupaten
Karanganyar. Pada tahap bangkitan perjalanan (¢rjp generation), total
mobilitas harian mencapai 931.362 trip/hari dengan Kecamatan
Karanganyar sebagai zona tarikan dominan (257.556 trip/hari), diikuti
Jaten (101.487 trip/hari) dan Kebakkramat (72.742 trip/hari). Pada
tahap distribusi perjalanan (¢rip distribution), OD Matrix yang tersusun
dari mengidentifikasi pasangan perjalanan terbesar adalah Tasikmadu
ke Karanganyar (25.582 trip/hari), Jaten ke Karanganyar (23.752
trip/hari), dan Kebakkramat ke Karanganyar (23.065 trip/hari). Pada
tahap pemilihan moda (mode choice), potensi pengguna angkutan
umum mencapai 570.432 trip/hari pada skenario penuh WTS. Pada
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tahap pembebanan perjalanan (trip assignment), total 132.574 trip/hari
terbebankan pada tiga koridor trayek yang dirancang, mewakili 14,2%
dari total mobilitas harian kabupaten, trayek ini mejadi strategis dan
berpotensi dampak tertinggi dalam jaringan angkutan kabupaten.
Berdasarkan hasil analisis Four Step Model dan kesesuaian infrastruktur
jalan, dirancang tiga trayek angkutan umum minibus yang beroperasi
setiap hari pukul 05.00-20.00 sebagai berikut:
Trayek 1 = Terminal Jungke — Tasikmadu — Kebakkramat — Terminal
Palur, sepanjang +£13 km dengan 1 titik henti dan 8 armada minibus
Trayek 2 = Terminal Jungke — Tasikmadu —Terminal Palur, sepanjang
+8 km dengan 9 titik henti dan 7 armada minibus
Trayek 3 = Terminal Jungke — Lalung —Terminal Jumantono, sepanjang
+8 km dengan 4 titik henti dan 7 armada minibus

Armada yang dipilih adalah minibus berkapasitas 12 kursi dengan
lebar karoseri £2,10 meter, sesuai dengan lebar jalan koridor 6,00 -
6,36 meter. Parameter operasional ditetapkan berdasarkan SK Dirjen
No. 687/A1.206/DRID/2002 dengan headway ditentukan pada rute 1
yaitu 10 menit, pada rute 2 yaitu 11 menit, dan pada rute 3 yaitu 11

menit.

V.2. Saran

1.

Pemerintah daerah dan instansi terkait perlu meningkatkan integrasi
pelayanan transportasi dengan pusat-pusat aktivitas masyarakat
seperti kawasan pendidikan, perdagangan, perkantoran, terminal, dan
fasilitas pelayanan publik agar aksesibilitas masyarakat terhadap

angkutan umum menjadi lebih baik.

Pemerintah daerah dan Dinas Perhubungan Kabupaten Karanganyar
diharapkan dapat melakukan pengembangan layanan angkutan umum
berdasarkan pola pergerakan masyarakat dan hasil analisis demand
perjalanan, sehingga pelayanan angkutan umum menjadi lebih efektif

dan sesuai dengan kebutuhan mobilitas masyarakat.
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Perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap operasional angkutan
umum yang direncanakan agar pelayanan dapat terus disesuaikan
dengan perkembangan tata guna lahan, pertumbuhan penduduk, dan
perubahan pola perjalanan masyarakat di Kabupaten Karanganyar.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan analisis yang lebih
mendalam terkait aspek finansial dan keekonomian operasional
angkutan umum, seperti analisis biaya operasional kendaraan (BOK),
analisis tarif, ATP-WTP, serta simulasi operasional sehingga hasil
penelitian dapat digunakan sebagai dasar implementasi yang lebih

komprehensif
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